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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Kewirausahaan.

Di zaman sekarang ini kewirausahaan telah menjadi
penggerak roda perekonomian nasional di Indonesia. Hal ini tidak
dapat dikarenakan bahwa kewirausahaan adalah salah satu unsur
dalam roda perekonomian bangsa untuk menciptakan
kesejahteraan bersama. Kehadiran ilmu kewirausahaan sebagai
pusat bisnis merupakan pandangan baru dan berbeda dengan
profesi yang selama ini kita kenal. Dari penelitian terbaru,
wirausahawan dilahirkan melalui pendidikan serta faktor genetik
dan lingkungan. "Siapa saja sekarang dapat berwirausaha asalkan
ada kemauan".Untuk itu semua universitas mewajibkan ilmu
kewirausahaan sebagai suatu keharusan bagi mahasiswa sarjana
dan juga mahasiswa bisnis. Dengan buku ini memungkinkan
mahasiswa untuk lebih memahami secara langsung teori
kewirausahaan. Mahasiswa diharapkan dapat mengikuti
perkembangan terkini kewirausahaan dari perspektif global.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar
Kewirausahaan, Perkembangan Bisnis Di Era Digital, Karakteristik
Wirausaha Yang Sukses, Ide dan Peluang Bisnis, Kreativitas dan
Inovasi, Modal Dasar Kewirausahaan, Peluang dan Tantangan
Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing Dalam Kewirausahaan,
Wirausaha dan Motivasi, Wirausaha dan Pengenalan Potensi Diri,
Wirausaha dan Kepemimpinan, serta Wirausaha dan Jaringan
Usaha.

Buku ini sangat bagus untuk dibaca tidak hanya bagi
mahasiswa, tetapi juga bagi mereka yang tertarik berwirausaha dan
benar-benar ingin menjadi wirausaha. Menjadi seorang pengusaha
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adalah mulia dan buku ini bertujuan untuk membimbing pembaca
menuju impian mereka. Buku ini diharapkan dapat membantu
pembaca memahami teori Kewirausahaan, sehingga mereka dapat
mengaplikasikan ilmunya. Semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia dan bermanfaat bagi
kita semua.

Penulis, Oktober 2022
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BAB XII
WIRAUSAHA DAN JARINGAN
USAHA

Oleh Ani Siska MY, S.H., M.M., M.S.M.

12.1 Pendahuluan

Wirausaha merupakan suatu peluang yang dapat ditangkap
oleh seseorang untuk dimanfaatkan sebagai lahan usaha atau bisnis.
Wirausaha berasal dua suku kata yaitu "wira” dan "usaha”. Wira
memiliki arti pejuang, pahlawan, berbudi luhur, manusia unggul,
berwatak agung, dan gagah berani. Sedangkan, usaha berarti
perbuatan atau amalan, berbuat sesuatu dan bekerja.

Secara khusus, wirausaha juga dapat diartikan bagaimana
seseorang membuat atau memproduksi suatu produk sampai
dengan produk tersebut ada di tangan konsumen. Wirausaha
melatih seseorang untuk mandiri secara ekonomi. Orang yang
melakukan wirausaha disebut sebagai wirausahawan. Salah satu
kemampuan yang harus ada di dalam diri wirausahawan adalah
dapat membaca tren pasar. Semakin banyaknya wirausahawan
akan semakin meningkatnya persaingan usaha yang akan
mempengaruhi perekonomian.

Seorang yang akan menjadi wirusahawan diperlukan
pribadi-pribadi yang tangguh, pantang menyerah, percaya diri,
kemampuan mental-emosional, serta kemampuan membaca dan
memanfaatkan peluang sehingga memiliki nilai ekonomis. Seorang
wirausaha bukanlah sebagai bentuk dari hasil cetakan manusia,
akan tetapi seorang wirausaha memiliki kualitas pribadi yang
menonjol dan nampak dari sikap, motivasi, serta perilaku yang
mendasarinya. Wirausaha muncul apabila seseorang individu
berani dalam mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya.

AniSiskaMYy 213



Proses wirausaha terdiri dari semua fungsi, aktivitas, dan tindakan
yang berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan
organisasi usaha. Peran dari seorang wirausahawan adalah
membentuk kombinasi-kombinasi baru yang terdiri dari gabungan
pengenalan barang dan jasa yang baru, produksi dengan metode
baru, sumber bahan mentah baru, pangsa pasar baru, serta
organisasi industri baru.

12.2 Kelompok Wirausaha
Pengkategorian wirausaha berdasarkan perannya, yaitu:

1. Kewirausahaan rutin
Kewirausahaan rutin merupakan wirausaha yang dalam
kegiatan sehari-harinya memiliki kecenderungan untuk
fokus pada pemecahan masalah dan perbaikan standar
prestasi  tradisional. = Kewirausahaan  rutin = akan
menghasilkan barang, pasar dan teknologi. Dibayar dalam
bentuk gaji.

2. Kewirausahaan arbitrase
Kewirausahaan arbitrase adalah bagaimana wirausahawan
memanfaatkan peluang melalui kegiatan penemuan atau
pengetahuan  dan  pemanfaatan. Dalam  kegiatan
kewirausahaan arbitrase tidak perlu untuk melibatkan
pembuatan barang atau penyerapan dana pribadi.

3. Wirausaha inovatif
Wirausaha inovatif berusaha untuk selalu menghasilkan ide-
ide dan kreasi baru yang berbeda-beda.

Pengelompokkan  wirausaha berdasarkan intensitas

pekerjaan dan status, yaitu:

1. Part time entrepreneur
Wirausaha ini dalam melakukan usaha hanya sebagian dan
sisanya dianggap sebagai hobi.

AniSiskaMY 214



2. Home-base new ventures
Wirausaha ini dimulai atau dirintis dari rumah atau tempat
tinggalnya.

3. Family own business
Wirausaha ini dilakukan atau dimiliki oleh beberapa anggota
keluarga secara turun-temurun.

4. Copreneurs
Wirausaha ini dijalankan oleh dua orang wirausaha yang
bekerja sama sebagai pemiliki dan menjalankan usahanya
bersama-sama.

12.3 Manfaat Wirausaha

Seseorang membuat wusaha memiliki tujuan untuk
memperoleh keuntungan atau profit. Manfaat wirausaha
dikelompokkan menjadi dua yaitu manfaat bagi diri wirausahawan
dan manfaat bagi pembangunan bangsa. Manfaat wirausaha untuk
wirausahawan, yaitu:

1. Wirausaha melatih seseorang untuk dapat memanfaatkan
peluang yang ada sehingga akan menciptakan lapangan
kerja baru.

2. Wirausaha dapat melatih seseorang sebagai generator
penggerak perkonomian di lingkungannya.

3. Wirausaha membentuk seseorang untuk menjadi pribadi
yang tangguh, jujur, unggul, berani dan tidak merugikan
orang lain.

4. Wirausaha juga melatih seseorang untuk taat akan hukum
dan peraturan yang berlaku karena seseorang dalam
mendirikan usahanya akan memastikan bahwa usaha
tersebut legal atau tidak, bagaimana sistem pendiriannya,
proses pendaftarannya, ataupun bagaimana mekanisme
dalam pembayaran pajak usahanya.
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5. Wirausaha melatih seseorang untuk tetap memelihara
keserasian lingkungan baik dalam pergaulan maupun dalam
kepemimpinan.

Manfaat wirausaha dalam pembangunan bangsa, yaitu:

1. Sebagai bentuk dari darma bakti seorang wirausahawan
dalam melancarkan proses produksi, distribusi, dan
konsumsi. Wirausaha membantu seseorang untuk
memperbaiki tingkat perekonomiannya dengan
menciptakan lapangan pekerjaan.

2. Sebagai pejuang dalam bidang ekonomi, meningkatkan
ketahanan nasional, serta mengurangi adanya
ketergantungan atas suatu produk dengan bangsa lain.
Wirausaha dapat  memaksimalkan ekspor  dan
meminimalkan impor.

12.4 Karakteristik Wirausaha
Wirausaha menangkap peluang yang ada menciptakan
bentuk usaha baru menjadi sebagai penggerak perekonomian.

Beberapa karakteristik wirausahawan, yaitu:

1. Wirausahawan memiliki keberanian dan kreatif. Seorang
wirausahawan tidak takut untuk memiliki mimpi dan akan
berusaha untuk mewujudkan mimpinya serta membuat ide
dan mengembangkan usahanya dengan kreativitasnya.

2. Wirausahawan berani dalam mengambil segala risiko dalam
skala apa pun baik risiko itu akan merugikannya dalam skala
besar maupun kecil. Risiko yang bersifat ketidakpastian
membuat seorang wirausawahan untuk meminimalkannya
salah satunya dengan cara pengambilan keputusan yang
tepat.

3. Wirausahawan memiliki semangat dan kemauan Kkeras
dalam mewujudkan serta mengambangkan usahanya.
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Wirausahawan berusaha untuk dapat beradaptasi serta
mengikuti perkembangan teknologi demi kemajuan
usahanya.

4. Wirausahawan memiliki analisis yang tepat dalam
menjalankan usahanya. Seorang wirausahawan bukanlah
orang yang tiba-tiba melakukan wusaha tetapi melihat
peluang yang ada lalu belajar memanfaatkan peluang
tersebut dan selanjutnya mewujudkannya.

5. Wirausahawan tidak konsumtif karena prinsip dalam
wirausaha adalah bagaimana dapat melakukan manajemen
keuangan secara tepat untuk keberlangsungan usaha.

6. Wirausahawan memiliki jiwa leadership dalam menjalankan
usahanya. Jiwa leadership membuat wirausahawan mampu
untuk memberikan pengarahan dalam menjalankan
usahanya.

7. Wirausahawan harus selalu berorientasi pada masa depan.
Perkembangan teknologi yang cepat dan selalu mengalami
pemutakhiran membuat seorang wirausahawan harus dapat
beradaptasi serta mengaplikasikannya dalam usahanya.

12.5 Etika Wirausaha

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam wirausaha adalah
etika. Etika secara etimologis berasal dari bahasa Yunani ethos dan
ethicos. Ethos yang berarti sifat, watak, adat, kebiasaan, dan tempat
baik. Rusdiana (2013) menjabarkan terdapat delapan etika dalam
wirausaha yaitu:

1. Wirausaha merupakan bentuk tugas mulia dan memiliki
kebiasaan baik yang berarti bahwa dalam berwirausaha
harus berdasarkan pada kebiasaan baik.

2. Memiliki pikiran untuk maju. Wirausaha merupakan melihat
peluang, menangkap peluang, serta mewujudkannya.
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Wirausaha melatih seseorang untuk berpikir maju dan
kreatif dengan peluang-peluang tersebut.

3. Wirausaha merupakan kebiasaan membentuk watak dalam
arti dengan wirausaha melatih seseorang untuk berpikir
serta bersikap mental untuk maju.

4. Wirausaha dapat membersihkan diri dari pikiran negatif.

5. Wirausaha membentuk kebiasaan untuk berprakarsa yang
berarti bahwa wirausaha melatih seseorang untuk
memanajemen pengelolaan usahanya, pemberian saran
serta kritik demi kemajuan usaha.

6. Kepercayaan diri sendiri dengan berwirausaha. Seorang
wirausaha harus percaya dengan usahanya jangan sampai
rendah diri terhadap usahanya hanya karena sebuah
kegagalan. Sehingga, jadikan kegagalan untuk menciptakan
peluang-peluang usaha dengan percaya diri.

7. Wirausaha melatih seseorang untuk dapat mengatasi
hambatan dalam dirinya baik yang disadarinya atau tanpa
disadarinya.

8. Wirausaha harus memiliki kemauan, daya upaya dan
perencanaan yang berarti bahwa dalam berwirausaha
memiliki perencanaan yang matang.

Etika dalam  berwirausaha  akan membantu
wirausahawan mempertahankan loyalitas pemangku
kepentingan serta konsumen. Etika wirausaha sesuai dengan
misi usaha. Misi yang merupakan langkah-langkah demi
mencapai visi dari usaha yang dibentuk.

12.6 Jaringan Usaha

Semakin banyaknya wirausahawan yang muncul maka
semakin meningkatkan persaingan usaha sehingga untuk tetap
mempertahankan  atau  mengembangkan  usaha  perlu
memperhatikan jaringan usaha. Persaingan usaha berasal dari
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bahasa Inggris "competition“ yang berarti bahwa persaingan,
kompetisi, pertandingan, atau kegiatan bersaing. Persaingan usaha
terjadi ketika organisasi atau perorangan yang memiliki usaha
berlomba-lomba untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan
seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat usaha, investor.
Persainagn usaha dapat berupa bentuk pemotongan hargam iklan
atau promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan segmentasi
pasar. Liu (2018) menyatakan bahwa dalam bidang usaha
seseorang atau setiap orang yang merupakan wirausaha penting
dalam menyelidiki bagaimana perusahaan dapat melakukan
tangggapan terhadap tekanan persaingan untuk dapat menghadapi
persaingan yang mungkin besar dan berdampak langsung terhadap
usaha.

Jaringan usaha melibatkan usaha lain dalam kegiatan usaha
yang dilakuakan oleh produsen, baik dalam kegiatan produksi
maupun pemasaran produk. Jaringan usaha sebagai bentuk hasil
keputusan dan upaya para usahawan untuk meningkatkan daya
saing melalui Kkerjasama dengan unit-unit lain. Jarillo (1988)
mengemukakan bahwa daya saing usaha tinggi tercapai melalui
jaringan usaha karena adanya kerjasama para pelaku usaha dalam
melakukan spesialisasi sehingga usaha lebih efisien, menekan
biaya-biaya, dan meningkatkan fleksibilitas karena adanya rekan
yang terpecaya.

Susilowati and Taufan (2013) mendefinisikan jaringan
usaha sebagai kemampuan ikatan jejaring yang dapat
menghubungkan para pelaku dengan berbagai usaha seperti teman,
partner usaha, agen, mentor untuk memperoleh sumber daya yang
dibutuhkan seperti modal usaha, informasi, maupun dukungan
moral para pelaku usaha. Jaringan usaha sebagai salah satu usaha
yang dilakukan oleh wirausahawan untuk memperluas kesempatan
kerja salah satunya dengan cara mengembangkan sektor-sektor
yang mampu untuk menyerap peluang kerja. Jaringan usaha dapat
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membuat jaringan strategis untuk perusahaan dalam mengkases
informasi, sumber daya pasar, dan teknologi. Lechner and Dowling,
(2003) mengemukakan bahwa fitur-fitur dalam jaringan usaha
dikaitkan dengan relasi campuran yaitu jenis-jenis jaringan yang
berbeda yaitu jaringan sosial, jaringan operasi, jaringan informasi,
jaringan sosial dan jaringan kerja yang memungkinkan pada tahap
pembangunan yang berbeda. Jaringan usaha sebagai salah satu
tolak ukur dalam pemasaran yang diamati dari penggunaan mitra
industri dan adanya pertukaran informasi (Hill and Hultman, 2006).

Besar kecilnya jaringan usaha yang dimiliki oleh
wirausahawan tergantung bagaimana wirausahawan tersebut
membangun networks. Jaringan usaha masih menjadi permasalahan
dalam membangun usaha karena masih rendahnya kerjasama
dalam usaha yang dibangun oleh wirausahawan (Lestari et al,
2015).

12.7 Indikator Pengukuran Jaringan Usaha
Hills and Hultman (2006) mengelompokkan dua indikator

dalam mengukur jaringan usaha, yaitu:

1. Penggunaan mitra industri dan kelompok untuk
pengembangan dan pemasaran produk.

2. Sebagian besar keputusan pemasaran didasarkan pada
pertukaran informasi dengan jaringan pribadi dan jaringan
profesional.

Jaringan wusaha yang dibuat oleh wirausaha untuk
memastikan bahwa dapat mendukung usaha dari tiga aspek, yaitu:
1. Kualitas produksi, kualitas produksi menjadi tolak ukur

apakah produk yang dihasilkan dapat diterima dengan baik
atau tidak di pasar. Kualitas produksi juga disesuaikan
dengan keinginan dan kebutuhan pasar.
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2. Kuantitas produksi
Kuantitas berarti jumlah, kuantitas produksi terkait dengan
apakah jumlah produk dapat memenuhi kebutuhan pasar.

3. Keberlanjutan produksi,
Keberlanjutan produksi terbangun dengan pasar dapat terus
berlanjut.

12.8 Tipe Jaringan Usaha
Tipe jaringan usaha dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Jaringan pasar
Jaringan pasar merupakan pihak konsumen sebagai
pengguna produk atau jasa yang disediakan atau sering
disebut sebagai Business to Customer (B2C). Jaringan pasar
dibedakan menjadi tiga. Pertama, pelanggan langusng atau
perorangan yang merupakan kelompok pelanggan akhir
(end-customer) seperti ibu rumah tangga. Kedua, pelanggan
sesama pelaku bisnis yang meliputi distributor, penjual
grosir, dan sejenisnya. Pelanggan sesama pelaku bisnis
dikenal juga dengan Business to Business (B2B). Ketiga,
pelanggan pemerintah yang berarti bahwa wirausahawan
menjual produk atau jasa kepada pemerintah.

2. Jaringan penguatan kapasitas
Jaringan penguatan kapasitas berkaitan dengan bagaimana
wirausahawan didukung kapasitas yang memadai dalam
menjalankan usahanya. Kapasitas pendukung dapat berupa
pengetahuan dan keterampilan.

3. Jaringan pembiayaan
Jaringan pembiayan adalah bagaimana jaringan tersebut
dapat mendukung pembiayaan dalam bentuk dana untuk
modal dalam usaha.
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12.9 Hubungan Wirausaha dan Jaringan Usaha

Wirausaha dan jaringan usaha memiliki saling keterkaitan.

Wirausaha dapat berkembang apabila memiliki jaringan usaha.
Besar kecilnya wirausaha tergantung pada besar kecilnya jaringan
usaha. Dalam menjaga jaringan usaha perlu diperhatikan beberapa
hal, yaitu:

1.

Jaga komunikasi. Salah satu kunci dalam menciptakan dan
menjaga jaringan usaha adalah komunikasi. Komunikasi
yang baik dan terjaga dapat memperbanyak networks.

Jaga hubungan baik dnegan rekan baik sesama
wirausahawan atau pun tidak.

Berbagi informasi. Dalam melakukan wirausaha jangan pelit
untuk berbagi informasi. Jangan simpan informasi untuk diri
sendiri tetapi ajaklah rekan untuk melakukan kolaborasi.
Menjaga komitmen. Komitmen sebagai indikator bahwa
usaha yang dijalankan adalah usaha yang sehat.

Melakukan kerjasama. Menjalin kerjasama dengan banyak
rekan akan menambah jaringan usaha.
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